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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan kinerja keuangan 

BPR Syariah dengan Bank Umum Syariah pada periode penelitian tahun 2011-

2012.  

 Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan 

terhadap seluruh kinerja keuangan perusahaan perbankan syariah dengan 

perusahaan perbankan konvensional, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan Bank 

Umum Syariah pada rasio NPF. Nilai rata-rata NPF antara BPR Syariah 

dengan Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa kinerja keuangan BPR 

Syariah berada di bawah Bank Umum Syariah.  

2. Terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan Bank 

Umum Syariah pada rasio ROA. Nilai rata-rata ROA antara BPR Syariah 

dengan Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa kinerja keuangan BPR 

Syariah berada di atas Bank Umum Syariah.  

3. Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan 

Bank Umum Syariah pada rasio KPMM. Nilai rata-rata KPMM antara 

BPR Syariah dengan Bank Umum Syariah menunjukkan bahwa nilai 

KPMM BPR Syariah berada di bawah Bank Umum Syariah. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan penelitian, yaitu :  

1. Sampel penelitian untuk BPR Syariah hanya terdiri dari 15 BPR Syariah, 

dikarenakan tidak semua BPR Syariah mempublikasikan laporan 

keuangan selama dua tahun berturut-turut dan melakukan audit atas 

laporan keuangannya. 

2. Variabel Penelitan hanya menggunakan Risk Profile, Earning dan Capital. 

Variabel Good Corporate Governance tidak dimasukkan dalam penelitian 

dikarenakan variabel ini tidak dicantumkan dalam laporan keuangan 

publikasi BPR Syariah. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran adalah sebagai berikut :  

1. Bagi BPR Syariah 

Para bankir BPR Syariah perlu memperbaiki sistem analisa pencairan 

pembiayaan maupun sistem pembiayaan bermasalahnya agar BPR Syariah 

dapat menurunkan rasio NPF-nya. 

2. Bagi Pemerintah dan Investor 

Pertumbuhan jaringan kantor baru BPR Syariah bisa melampaui Bank 

Umum syariah, apabila dilihat Rasio Profitabilitas BPR Syariah yang lebih 

tinggi dari Bank Umum Syariah. Namun perlu adanya sosialisasi dan 
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perhatian dari pemerintah dan investor untuk mau menanamkan modalnya 

pada BPR Syariah agar dapat lebih berkembang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama 

tetapi dengan menambahkan variabel Good Corporate Governance dan 

menambahkan subyek penelitian khususnya tahun penelitian yang lebih 

panjang. 
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